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ABSTRAK

UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 33 BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Maila Nurmawati
1411010122

Kecerdasan emosional dalam ajaran Islam lebih dekat dengan ajaran
mengenai akhlak. Akhlak sebagai perangai manusia. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali emosi diri, mengeola emosi diri, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) kemampuan untuk menjalin kerjasama dengan
orang lain. Kecerdasan emosional tergantung pada proses pelatihan dan pendidikan.

Berbagai masalah yang terjadi dikalangan siswa berupa masalah psikologis
yang berdampak pada tingkah laku peserta didik di SMPN 33 Bandar Lampung
menjadikan guru PAI memiliki tanggung jawab untuk membantu mengembangkan
kecerdasan emosonal peserta didik Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 33 Bandar
Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. subyek penetian ini
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam
menegmbangkan kecerdasan emosional siswa adalah dengan guru terlebih dahulu
mengenali karakter peserta didik kemudian dengan memberikan tugas kepada siswa
untuk meresum (resitasi) dan mengerjakan soal, membagi peserta didik menjadi
kelompok untuk melatih siswa dalam mengelola emosi, memberikan nasehat, infaq
mingguan, serta membimbing dan memberikan pengarahan serta memberikan
suritauladan yang baik pada anak didiknya.

Kata Kunci: Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa pada
pembelajaran pendidikan agama islam
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Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. ” (Q.S Asy-Syams: 7-
10)’

! Departemen Agama RI. 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), h. 595.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Upaya Guru dalam Mengembangan Kecerdasan
Emosional pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP
Negeri 33 Bandar Lampung”. Untuk menghindari penafsiran yang salah dan
pemahaman yang berbeda dalam skripsi ini maka penulis perlu menjelaskan
isitilah-istilah yang digunakan. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah

sebagai berikut;

1. Upaya

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata upaya memiliki arti
ikhtiar yang mencapai suatu maksud memecahkan persoalan mencari jalan
keluar." Adapun maksud dari skripsi ini adalah usaha yang dilakukan oleh
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan Kecerdasan Emosinal

siswa.

2. Guru
Guru adalah orang yang profesional sebagai pengajar.” Guru disini
memiliki peranan selain sebagai pengajar juga sekaligus pendidik para siswa

di sekolah sebagai contoh teladan yang digugu dan ditiru. Dalam skripsi ini

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 1250.
? Ibid, h. 377.



yang menjadi subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP
NEGERI 33 Bandar Lampung.
Mengembangkan

Mengembangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata dasar “kembang” yang artinya mekar, terbuka, atau membentang menjadi
besar, menjadi bertambah sempurna (pribadi, pikiran, pengetahuan, dsb),
menjadi banyak. Dengan begitu mengembangkan berarti proses, cara,
perbuatan mengembangkan atau menjadikan sesuatu lebih baik.> Maksudnya
adalah usaha guru PAI yang betujuan untuk mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik.
Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman, kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan perasaan orang lain, dan kemampuan mengelola
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dngan orang lain.*
Pembelajaran

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan azas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan

pendidikan.’

h.170.

3.
1bid, h. 414.
* Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet ke 4 2008),

> Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 61.



6. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam yaitu : “Sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak
kepribadiannya.®
7. Siswa
Siswa atau peserta didik secara formal adalah orang yang sedang
berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun
psikis, pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta
didik yang perlu bimbingan dari seorang pendidik.” Dalam penelitian ini siswa
yang dimaksud adalah siswa kelas VII SMP Negeri 33 Bandar Lampung.
8. SMP Negeri 33 Bandar Lampung
SMP Negeri 33 Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan
formal sebagai wadah pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan
tingkat Sekolah Menengah Pertama yang berada di Bandar Lampung, tempat
dimana penulis mengadakan penelitian.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dari judul
ini adalah penulis ingin mengetahui upaya guru dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) Negeri 33 Bandar Lampung dalam mengenali emosi diri,

M. Arifin. Op. Cit, h. 7.
/ Ramayulis. llmu Pendidikan Islam . (Jakarta: Kalam Mulia: 2013), cet. ke-10, h. 133.



kesadaran diri, motivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina
hubungan dengan orang lain
B. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa hal mendasar yang dapat penulis jadikan alasan dalam
memilih judul:

1. Adanya pemahaman bahwa kecerdasan intelektual saja tidak cukup tanpa
disertai kecerdasan emosional untuk dapat meraih keberhasilan.

2. Mengingat bahwa masa SMP adalah masa pubertas dengan kondisi psikis
yang labil, sehingga memerlukan pembinaan dan pengarahan, agar dapat
menjadi peserta didik yang berkarakter sesuai dengan UU SISDIKNAS
No. 20 tahun 2003.

3. Penulis ingin mengetahui tentang upaya guru dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP Negeri 33 Bandar Lampung.

C. Latar Belakang Masalah
Manusia dengan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan
merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dengan
pikiran. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai
bimbingan, sarana pertumbuhan dan pembentukan disiplin hidup. Pendidikan
mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan
hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan

dan mengembangkan kualitas sumberdaya.



Pendidikan agama Islam sangat penting bagi peserta didik dimana
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sangat memerlukan tuntunan dan
pengarahan agar anak dapat menguasai dan mengamalkan ajaran Islam secara
baik dan benar. Pendidikan Islam menurut Al-Abrasyi adalah mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmaninya, semourna budi pekertinya (akhlak), tertur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaaannya, manis tutur katanya.®

Di dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah, pendidikan agama
Islam merupakan hal yang paling penting di dalam membina peserta didik agar
tumbuh dan berkembang menjadi insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus
bertaqwa kepada Allah SWT., dengan demikian maka akan tercipta masyarakat
yang adil dan makmur. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 bahwa:

“Pendidkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa., bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu , cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”’

Dengan demikian untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut
maka harus ditemuh melalui proses pendidikan dan pengajaran yang
penyelenggaraannya betul-betul memikirkan akan perkembangan peserta didik,

sehingga dalam menanamkan ilmu pengetahuan agama Islam terhadap peserta

® Ramayulis, Op. Cit, h. 36.
® Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, (Jakarta: 2003), h. 12.



didik akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selain dibutuhkan kepedulian
semua pihak dalam menyukseskan tujuan di atas, juga harus diperhatikan adalah
adanya berbagai macam faktor yang dapat mewujudkan tujuan tersebut. Satu
diantarannya adalah terdapat berbagai jenis faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya emosi yang dimiliki oleh seseorang.

Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan kemampuan mental individu
dalam mengatur perilakunya disebuah tempat pada posisi seperti apapun.
Sedangkan mental sangat berhubungan erat dengan sisi kejiwaan manusia. Allah

berfirman dalam Surat As-Syams ayat 7-10 bahwa:
IR T YA LR < N cae oL Tl
S5 e Bl B8 D) L0y )53 Leadls s La3 (i

D3 e Sl 13
Artinya: < Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya. “10Q.S. Asyams:7-10).

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional merujuk kepada
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dngan orang lain."’

Cooper dan Sawaf menegaskan bahwa kecerdasan emosional dan

kecerdasan-kecerdasan lain sebetulnya saling menyempurnakan dan saling

10 Departemen Agama RI. 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), h. 596.
"Desmita. Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-4 2008),
h.170.



melengkapi. Dengan demikian, seseorang yang memiliki IQ saja belum cukup,
yang ideal adalah 1Q yang dibarengi dengan EQ yang seimbang. Pemahaman ini
didukung oleh pendapat Goleman yang dikutip oleh Patton, bahwa para ahli
psikologi sepakat kalau IQ hanya mendukung sekitar 20 persen faktor yang
menentukan keberhasilan, sedangkan 80 persen sisanya berasal dari faktor lain,
termasuk kecerdasan emosional.'?

Kecerdasan emosional seseorang tidaklah berkembang secara alamiah.
Artinya bahwa seseorang tidak dengan sendirinya memiliki kematangan
kecerdasan emosional semata-mata didasarkan pada perkembangan biologisnya,
namun tergantung pada proses pelatihan dan pendidikan.

Hal ini menunjukkan bahwa manusia membutuhkan pendidikan dalam
proses kehidupannya untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuannya.
Kecerdasan atau Intelligence diartikan sebagai kemampuan menyerap, mengolah,
mengekspresikan, mengantisipasi dan mengembangkan hal-hal yang berkaitan
dengan pengetahuan. Indikator kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman
yaitu:

1. Kemampuan mengenali emosi diri atau kesadaran diri
a. Mampu mengendalikan diri
2. Kemampuan mengelola emosi
a. Berkurangnya ejekan verbal, perkelahian dan gangguan diluar kelas
b. Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat, tanpa berkelahi
3. Kemampuan memotivasi diri

a. Bersikap optimis
4. Kemampuan mengenali emosi orang lain atau empati

Hamzah B. Uno. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), h.70.



a. Lebih mampu menerima sudut pandang orang lain.
b. Peduli dan membantu orang lain
¢. Mampu mendengarkan orang lain.
5. Kemampuan membina hubungan dengan orang lain atau keterampilan
sosial
a. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain
b. Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul
c. Memiliki sikap tenggang rasa
d. Bersikap senagng dalam bekerja sama
e. Bersikap demokratis'?

Peserta didik merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan. Kebutuhan
itu terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan sifat dan karakteristiknya sebagai
manusia. Segala upaya pendidikan dan perilaku pendewasaan harus terfokus pada
pemenuhan kebutuhan peserta didik tersebut. Asosiasi Sekolah Menengah
(Natonal Association of High School) Amerika Serikat mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan peserta didik, yaitu seperti berikut:'*

1. Kebutuhan intelektual, dimana pesrta didik memiliki rasa ingin tahu,
termotivasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan mampu berpikir untuk
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

2. Kebutuhan sosial, dimana peserta didik mempunyai harapan yang kuat untuk
memiliki dan dapat diterima oleh rekan-rekan mereka.

3. Kebutuhan fisik, dimana peserta didik mengalami perkembangan pada tingkat
yang berbeda dan mengalami pertumbuhan yang cepat dan tidak beraturan.

4. Kebutuhan emosional dan psikologis, dimana peserta didik rentan dan sadar

diri dan sering mengalami “mood swings” yang tidak terduga.

13 Daniel Goleman, Emotional Intelligence , (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.
404.
"“Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), h.3.



5. Kebutuhan hemodivinous, dimana peserta didik mengakui dirinya sebagai
makhluk yang berketuhanan atau insan yang beragama.

Esensinya tidak ada peserta didik yang sama dimuka bumi ini. Hal ini
bermakna bahwa masing-masing peserta didik memiliki karakteristik tersendiri.
Karena itu memahami perkembangan peserta didik harus dikaitkan atau
disesuaikan dengan karakteristik siswa itu sendiri."’

Masa usia sekolah merupakan waktu yang tepat bagi anak untuk
menemukan identitas dirinya. Usia ini pun kondisi emosionalnya masih labil dan
belum terkendali. Hal ini dapat berdampak pada kehidupan pribadi maupun
sosialnya. Mengembangkan kecerdasan emosional siswa sangat penting dilakukan
karena kecerdasan emosional mempunyai peran yang tinggi terhadap
perkembangan siswa dalam mencapai keberhasilanyang diharapkan.

Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata dan
mengelola kelas. Jadi guru adalah orang dewasa yang secara sadar yang
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik dan
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran.'® Untuk itu
hendaknya guru mementingkan dan memperhatikan pendidikan anak pada segi
emosional, bukan hanya kecerdasan intelektual saja. Jika guru tidak menciptakan

iklim kelas yang kondusif bagi keamanan emosional dan hubungan pribadi untuk

5 Sudarwan Danim, Ibid, h. 4.
' Hamzah & Masri. Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara,
2009). h.15.
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siswa, anak-anak tidak akan belajar secara efektif dan bisa sepenuhnya menolak
pendidikan

Guru PAI memegang peran kunci dalam mengembangkan kecerdasan
emosional, namun juga tidak terlepas dengan peran guru lain dan lingkungan
sekolah yang diciptakan untuk pembelajaran akhlak. Lingkungan sekolah yang
kondusif akan membantu penghayatan peserta didik untuk memperkuat keyakinan
dirinya terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang kemudian akan membentuk sikap
emosionalnya.

Hubungan guru dengan siswa atau anak didik di dalam proses belajar
mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Terjadilah suatu proses
interaksi dan komunikasi. Hal ini jelas akan sangat membantu keberhasilan studi
para siswa. Berhasil dalam arti tidak sekadar tahu atau mendapatkan nilai baik
dalam ujian, tetapi akan menyentuh pada soal sikap mental dan tingkah laku atau
hal-hal yang intrinsik.

Secara sadar atau tidak, direncanakan atau tidak, perilaku guru mengajar di
kelas mempengaruhi perkembangan emosi peserta didik. Keterampilan kecerdasan
emosonal tidak membutuhkan kurikulum atau jam pelajaran terpisah, karena dapat
dimasukkan dalam sekolah itu sendiri. Sekolah yang memahami akan pentingnya
peranan kecerdasan emosional dalam pendidikan, tentu akan menerapkan
didalamnya.

Menjadi tanggung jawab bagi guru untuk memberikan sejumlah norma

yang berlaku di masyarakat agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila,
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mana perbuatan yang bermoral dan yang tak bermoral. Semua itu tidak harus

diberikan di dalam kelas tetapi juga dilakukan diluar kelas.

menurut Agus Soejono sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir

bahwa secara rinci tugas guru berupaya untuk:

1.

Menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan berbagai cara,

seperti melalui pergaulan.

. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan

menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan

memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, dari anak didik
memilihnya dengan tepat.

Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan

anak didik berjalan baik.

. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik mengalami

kesulitan dalam mengembangkan potensinya.'’

Dalam menjalankan tugasnya seorang guru hendaknya bersikap lemah

lembut terhadap anak didiknya. Hal ini sebagaimana yang yang ditegaskan dalam

Al-Quran surat Ali Imron ayat 159:

he _ he
P P R I A Y 27 G w2
3 oy ab T Bl B35 LU BT 205 LS
- - ~

"Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2014), h. 79.
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. ’(Ali Imron ayat 159)."®

Namun tak kalah pentingnya bahwa seorang pengajar harus memiliki

akhlak yang baik dan memenuhi syarat tertentu. Sebagai pengajar, guru membantu

siswa agar mampu:

1.

Mengenal dan memahami emosi yang dialami dengan cara melatih siswa
mengidentifikasi dan memberi nama perasaan yang terjadi, memperkaya kosa
kata emosi, meningkatkan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi
penyebab dan akibat yang timbul dari munculnnya sebuah emosi.

Mengelola emosi yang dialami dengan cara meningkatkan keterampilan
siswa, melatih siswa menyalurkan emosinya kepada kegiatan yang positif.
Memotivasi diri dengan cara meningkatkan keterampilan siswa dalam
menentukan tujuan suatu kegiatan, meningkatkan kebiasaan tidak cepat puas,
meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai kegiatan sosial.

Memahami emosi teman-temannya atau memahami emosi orang lain dengan
cara meningkatkan ketrampilan siswa dalam menempatkan diri pada posisi
Mengembangkan hubungan dengan orang lain dengan cara meningkatkan
keterampilan dalam menyelesaikan konflik, meningkatkan kepekaan terhadap
nilai dan norma yang berlaku, meningkatkan keterampilan siswa dalam

mengekspresikan emosinya secara wajar.

"Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), h. 72.
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Pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta
mengajak manusia untuk lebih maju berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting, karena pendidikan
tidak hanya membina aspek kognitifnya saja, akan tetapi juga membina aspek
afektif seseorang. Maka dari itu pendidikan harus diselenggarakan secara
sistematis agar pendidikan tersebut dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Sekarang ini banyak yang sukses dengan 1Q, namun tidak peduli dengan sekitar.
Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan dalam  mengolah kecerdasan
emosional. Padahal sejatinya kecerdasan emosional itu diperlukan. Untuk
mewujudkannya perlu dukungan baik dari lingkungan keluarga, masyarakat dan
juga sekolah. Dalam hal ini peneliti memfokuskan kepada sekolah.

Peserta didik SMP berada pada tahap perkembangan usia masa remaja
awal dan bisa disebut juga dengan istilah pubertas. Masa pubertas merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Hall menyatakan
bahwa selama masa remaja, banyak masalah yang dihadapi karena remaja
berupaya menemukan jati dirinya. Usaha penemuan jati diri remaja dilakukan
dengan berbagai pendekatan agar ia dapat mengaktualisasi diri secara baik. "

Peserta didik di usia sekolah menengah pertama sering mengalami

gangguan emosi atau penyesuaian diri dalam berbagai hal. Misalnya ketakutan

Enung Fatimah,Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung:Pustaka
Setia, 2008), h.137.
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dalam persaingan prestasi hasil belajar, kurangnya berempati dengan teman, dan
kurangnya rasa percaya diri dalam kemampuan yang dimiliki. Banyaknya dan
beragamnya emosi remaja merupakan konsekuensi wajar dari fase pertumbuhan
yang sedang ia jalani, karena pada fase ini muncul energi-energi dan kemampuan-
kemapuan fisik dan akal, semua energi dan kemampuan itu saling beraksi dan
bereaksi untuk menyempurnakan identitas remaja.

Dalam kaitannya dengan hubungan tersebut maka upaya guru untuk
membangun dan mengembangkan kecerdasan emosional anak patut diperhatikan
karena secara psikologis bukan pikiran rasional saja yang dapat membantu anak
mengalami perkembangan, tetapi pikiran emosional juga memberi dampak efektif.
Hal ini melihat bahwa masa anak merupakan saat yang tepat untuk menerima dan
menyerap informasi-informasi baru.

Jadi agar kecerdasan emosional anak dapat berjalan dan berkembang
dengan baik, maka sebaiknya diberikan pendidikan dan bimbingan yang dilakukan
oleh guru, dalam hal ini yang paling berkompeten adalah guru kepada anak dalam
masa pertumbuhannya agar ia memiliki kepribadian dan kecerdasan yang
cemerlang baik kecerdasan logika maupun kecerdasan emosi.

Maka penting bagi guru untuk melakukan upaya-upaya yang dapat
meningkatan kecerdasan emosional peserta didiknya sehingga tujuan pendidikan
akan berhasil dalam berbagai aspek yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Penulis tertarik untuk meneliti siswa di SMP, mengingat usia tersebut

merupakan masa-masa yang banyak terj